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Abstract

There was still a lot of public interest to second-hand motorbikes with various brands and types. In this case,
Mokas Dealers must be able to see opportunities for second-hand motorbikes to be in demand and needed by the
local community so they could be sold quickly. The Solok Mokas Dealer is a second-hand motorbike dealer that
accepts and sells second-hand motorbike. The method of assessing, selecting, and buying second-hand motorbikes
from the Solok Mokas community were not systematic and unmeasurable. As the result, there was no standard and
certain measurement for purchasing. Furthermore, this condition took a long duration to sell the motorbikes and
created a lot of damage, and sometime the price was too expensive. To overcome this problem, a decision support
system (DSS) is needed to support Solok Mokas Dealer in selecting and buying motorbikes to reduce the losses.
The aim of this research was to build a decision support system for selecting and buying second-hand by using the
MOORA method. There are 6 criteria used in this research, they are vehicle type, vehicle year, vehicle
completeness, vehicle shortage, tax information, vehicle price using 6 alternatives. The results of this research are
second-hand motorbike has potential to be bought from among choices of brands and types. It is. Supra GTR with
avalue of 0.3. It is hoped that the research will become reference material for the Mokas Solok Dealer company.

Keywords: SPK, second-hand Motorbikes, MOORA, Sales, Purchases.

Abstrak

Masih banyaknya minat masayarakat akan motor bekas dengan berbagai merek dan jenisnya. Dalam hal ini, Dealer
mokas harus bisa melihat peluang motor yang banyak diminati dan dibutuhkan oleh masyarakat sekitar, sehingga
motor yang dibeli dapat terjual dengan cepat. Dealer mokas solok merupakan salah satu dealer sepeda motor bekas
yang menerima dan menjual motor bekas kepada masyarakat. Dalam menilai dan memilih motor dan dibeli dari
masyarakat mokas solok masih menggunakan cara yang belum sistematis serta terukur, cara tersebut
mengakibatkan penilaian terhadap sepeda motor yang dipilih belum ada kepastian baku dan terukur dalam
pembelian, sehingga motor yang dibeli lama terjual, banyak kerusakan, serta harga terlalu mahal dalam pembelian
speda motor. Untuk mengatasi masalah ini diperlukan sebuah sistem penunjang keputusan (SPK) yang mendukung
mokas solok dalam pemilihan dan pembelian sepeda motor sehingga kerugian dapat dikurangi. Tujuan dari
penelitian ini adalah membangun siitem pendukung keputusan pemilihan dan pembelian sepeda motor bekas bagi
perusaan menggunakan metode MOORA. Terdapat 6 kriteria yang digunakan dalam penelitian ini yakni jenis
kendaraan, tahun kendaraan, kelengkapan kendaraan, kekurangan kendaraan, keterangan pajak, harga kendaraan
dengan memamfaatkan 6 alternatif. Hasil dari penelitian ini sepeda motor yang berpotensi untuk dibeli dari sekian
banyak pilihan jatuh pada Supra GTR dengan nilai 0.3, diharapkan penelitian menjadi bahan rujukan bagi
perusahaan Mokas Solok.

Kata kunci:SPK, Motor Bekas, MOORA, Penjualan, Pembelian.
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1. Pendahuluan

Kendaraan bermotor adalah salah satu alat
transportasi yang banyak digunakan oleh masyarakat.
Dalam situasi macet, motor dapat memberikan
mobilitas yang lebih baik. Bagi masyarakat ekonomi
kelas menengah, sepeda motor menjadi kebutuhan
primer [1]. Namun, keterbatasan ekonomi membuat
sebagian orang kesulitan membeli motor baru,
sehingga mereka memilih alternatif dengan membeli
motor bekas. Motor bekas adalah kendaraan yang
pernah dibeli dalam kondisi baru, digunakan,
kemudian dijual kembali kepada orang lain [2].

Untuk menjawab keinginan dan kebutuhan dari
konsumen motor bekas, dealer Mokas Solok harus
bisa menyediakan berbagai merek motor yang paling
banyak diminati oleh konsumen. Dealer Mokas Solok
tidak hanya menjual motor bekas tetapi juga
melakukan tukar tambah dan pembelian motor dari
masyarakat, dalam hal pengambilan/pembelian motor
bekas dari masyarakat Dealer Mokas Solok masih
menggunakan cara lama yang belum sistematis serta
terukur dalam menentukan keputusan pembelian
motor bekas, yang mengakibatkan sering terjadinya
motor lama terjual, banyak kerusakan, serta harga
pengambilan terlalu tinggi, untuk menangani masalah
ini diperluakan suatu sistem dalam pengambilan
keputusan pemilihan dan pembalian motor bekas dari
masyarakat dengan penerapan algoritma MOORA.

Di era perkembangan teknologi yang sangat pesat
saat ini, berbagai teknologi telah diterapkan untuk
membantu menyelesaikan berbagai masalah dalam
kehidupan sehari-hari [3], [4]. Salah satunya adalah
penggunaan sistem pendukung keputusan berbasis
komputer. Sistem ini telah banyak digunakan untuk
membantu pengambilan keputusan dalam berbagai
bidang, termasuk pendidikan, kesehatan, dan sektor
publik lainnya [5]. Sistem Pendukung Keputusan
(SPK) adalah sebuah sistem yang mampu
menyelesaikan masalah serta berkomunikasi untuk
masalah semi terstruktur [6]. SPK ini dapat
menyelesaikan masalah dalam penentuan peringkat
dengan cepat dan dapat mengidentifikasi nilai
tertinggi hingga terendah dalam sebuah seleksi [7].
Sistem berbasis komputer ini mampu memecahkan
masalah manajemen dengan menghasilkan alternatif
terbaik untuk mendukung pengambilan keputusan
[8]. Permasalahan dapat diatasi dengan membangun
SPK sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.
Sistem ini digunakan untuk membantu pengambilan
keputusan dalam situasi semi terstruktur dan tidak
terstruktur, di mana tidak ada yang tahu pasti
bagaimana keputusan seharusnya dibuat [9].

Metode MOORA adalah metode multi-objektif yang
mengoptimalkan dua atau lebih atribut yang saling
bertentangan. Metode ini dianggap efektif karena
memiliki karakteristik nilai dan pembobotan yang
dapat membantu dalam menentukan pupuk buah
dengan kualitas terbaik [10],[11]. Dalam sistem

pendukung keputusan, terdapat beberapa metode
yang sering digunakan, salah satunya adalah metode
Multi-Objective Optimization on the Basis of Ratio
Analysis (MOORA) [12]. MOORA adalah metode
yang menggunakan perhitungan dengan Kalkulasi
yang minimal dan sangat sederhana. Metode ini
memiliki tingkat selektivitas yang baik dalam
menentukan suatu alternatif [13]. Pendekatan yang
dilakukan oleh MOORA didefinisikan sebagai suatu
proses untuk secara bersamaan mengoptimalkan dua
atau lebih atribut yang saling bertentangan dalam
beberapa kendala [14].

Dalam mendukung literasi penelitian ini merujuk
kepada bebetapa penelitian terdahulu diantarnya
peneltiian yang dilakukan oleh Siregar dan Handoko
pada tahun 2022 dengan judul penelitian Analisa
Sistem Pendukung Keputusan Metode MOORA dan
Electre dalam Penerima Beasiswa PPA. Penelitian ini
bertujuan untuk menentukan mahasiswa yang berhak
menerima beasiswa PPA dari sekian banyak
mahasiswa berprestasi, ada 5 kriteria yang digunakan
dalam penelitian ini diantaranya nilai Indeks Prestasi
Kumulatif (IPK), penghasilan orang tua, tanggungan
orang tua, tingkatan semester dan daya listrik. Hasil
dari penelitian ini Metode MOORA medapatkan nilai
keakuratan 40% dan Elevtre 32%[15]. Penelitin
selanjutnya diteliti oleh Nainggolan dkk pada tahun
2022 dengan judul Sistem Pendukung Keputusan
Penilaian  Indeks Kinerja Sales Marketing
Menerapkan Metode MOORA. Penelitian ini
menggunakan data kriteria sebanyak 11 Kkriteria.
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menilai
kinerja dari sales dalam mendapatkan bonus dari
perusahaan. Hasil dari penelitian ini A1 mendapatkan
nilai tertinggi yakni 0,4272 [16].

Penelitian ketiga berjudul Implementasi Metode
Weighted Sum Model Dalam Menentukan Pemilihan
Mobil Bekas pada tahun 2022 yang diteliti oleh
Supiyandi dkk. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 5 kriteria. Tujuan dari penelitian
ini dilakukan untuk merekomendasikan mobil bekas
kepada konsumen dengan mengetahui keuntungan
dan ketugiannya. Hasil dari pengujian metode ini
pada sistem yang dibangun dapat membantu dalam
memilih mobil bekas dengan hasil tertinggi ke
terendah sesuai dengan rekomendasi [17]. Penelitian
terakhir yang menjadi bahan rujuakn berjudul
Penerapan Metode MOORA dan Pembobotan ROC
Dalam Pemilihan Alat KB yang diteliti oleh
Erlambang, dkk pada tahun 2023. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 7 kriteria dan 5
alternatif. Tujuan dari penelitian ini menentuakn alat
kontrasepsi yang sesuai dengan kondisi pengguna.
Hasil dari penelitian ini terbentuklah perengkingan
dari terbesar ke terkeci dengan alternatif pil menjadi
peringkat pertama dengan total nilai 0,2249 [18].
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2. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk
memperoleh data yang valid, dengan tujuan
menemukan, mengembangkan, dan membuktikan
pengetahuan tertentu sehingga dapat digunakan untuk
memahami, memecahkan, dan mengantisipasi
masalah [19]. Pada dasarnya, metode penelitian
adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah ini berarti
bahwa kegiatan penelitian didasarkan pada ciri-ciri
keilmuan, yaitu rasional, sistematis, dan empiris [20].
Kerangka penelitian merukan suatu bagan yang
digunakan sebagai alur penelitian dari mulai hingga
akhir penelitian [21]. Berikut kerangka dari penelitian
ini yang dapat dilihat pada Gamar 1.

Identifikasi Masalah

v

Studi Literatur

v

Pengumpulan Data

v

Mengolah Data Menggunakan
Metode MOORA

3

Membangun Sistem dan
Implementasi

3

Menarik Hasil dan Kesimpulan

Gambar 1. Kerangka Penelitian

Gambar 1 merupakan kerangka kerja dari penilitian
yang akan dilakukan yang dimulai dari identifikasi
masalah hingga mernarik hasil dan kesimpulan,
adapun uraian dari keranka kerja akan dijabarkan
secara terperinci dibawah ini:

1. Ildentifikasi Masalah, identfikasi masalah
merupakan tahapan paling awal dalam melakukan
penelitian dimana pada tahap ini akan dianalisa
masalah apa saja yang terkait dengan objek [22],
[1. Pada tahap ini akan dianalisa masalah apa saja
yang dihadapi oleh pihak Mokas Solok.

2. Studi Literatur, studi literatur merupakan tahapan
dalam  pemenuhan bahan rujukan guna
mendukung aktifitas dalam penelitian[23]. Pada
pebelitian ini literatur didapatkan dari artikel,
buku dan sumber lainya yang berhungan dengan
metode MOORA.

3. Pengumpulan Data, pada tahap ini data
dikumpulkan mengunakan metote observasi
langsung ke objek yakni Mokas Solok.

4. Mengolah Data Menggunakan Metode MOORA,
pengolah data menggunakan Metode MOORA
meliputi beberapa tahapan diantaranya.

a. Mengidentifikasi atribut evaluasi yang
bersangkutan sehingga dapat menginput nilai
kriteria pada suatu alternatif dimana nilainya

tersebut akan diproses dan hasil nya akan
menjadi nilai sebuah keputusan.

b. Menentukan Matrik Kepususan, matrik
kepusan dibentuk pada setiap alternatif di
setiap baris dan kolom. Persamaan (1)

X¥11 X12 Xin
X= |X12 X22 X2n
ml Xm2

Xmn
c. Melakukan Normalisasi Matrik, normalisasi
matrik dibentuk dari marik keputusan, berikut
bentuk persamaan (2).
. Lij
i E .

\|I|Eir51 xﬁl

d. Pengobtimalan nilai atribut
Jika nilai atribut tidak diberi nilai bobot maka
nilai atribut yang mengguntungkan dikurangi
dengan nilai atribut  yang tidak
menguntungkan, dilihat pada persamaan 3.

v=X g xeij - Zip x%if .

Jika nilai atribut diberikan nilai bobot
kepentingan, maka pemberian nilai bobot pada
kriteria, dengan ketentuan nilai bobot jenis
kriteria maximum lebih besar dari nilai bobot
jenis kriteria minimum. Untuk menandakan
bahwa sebuah atribut lebih penting itu bisa di
kalikan dengan bobot yang sesuai (koefisien
signifikasi), dalam persamaan 4.

Yi =Zf'=L wjxeij= T . wixrij.

e. Menentukan Rangking dengan Nilai Yi, Nilai
Yi bisa positif atau negatif hanya saja
tergantung pada total maksimal atau total
minimum pada matriks keputusan. Urutan
peringkat Yi menujukan pilihan terakhir,
sehingga nilai alternatif terbaik yaitu nilai Yi
tertinggi dan untuk nilai alternatif terburuk
yaitu nilai Yi terendah [24],[25].

5. Membangun Sistem dan Implementasi, pada
tahapan ini sistem dibangun menggunakan bahasa
pemrograman Java dan database MySQL dengan
menerapkan algoritma SPK yakni MOORA,
setelah sistem selesai dibangun maka akan
diimplementasikan ke objek.

6. Menarik Hasil dan Kesimpulan, pada tahapan ini
dilakukan penarikan hasil dan kesimpulan dari
pengolahan data menggunakan Metode MOORA
serta pengimplementasiannya ke dalam objek.

3. Hasil dan Pembahasan

Dalam penentuan pemilihan dan pembelian motor
bekas oleh pihak dealer Mokas Solok dimulai dari
penentuan Kkriteria, nilai bobot, dan penentuan
alternatif sampel yang digunakan. Kriteria yang
digunakan sebanyak 6 dengan alternatif 6, yang bisa
dilihat pada Tabel dibawah ini.
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Tabel 1. Kriteria Penilaian 1. Menentukan Bobot Alternatif dan Kriteria
Kriteria _ Keteragan Bobot _ Jenis Pada tahap ini data alternatif yang digunakan akan
K1 Jenis Kendaraan 14%  Benefit ditenttukan bobot kepentingnya berdasarkan data
yang didapatkan, yang dapat dilihat pada Tabel 4
K2 Tahun Kendaraan 16% Benefit Tabel 4.Kecocokan Alternatif dan Kriteria
K3 Kekurangan Kendaraan ~ 15%  Benefit Kriteria
9 Kode Keterangan KI K2 K3 K4 K5 Ko
K4 Keterangan Pajak 20%  Benefit Al NMAX 5 4 5 1 5 1
A2 Aerok 5 5 4 2 4 3
K5 Kelengkapan Kendaraan  20% Benefit A3 Vixion 4 5 5 3 2 4
K6 Harga Kendaraan 15% Cost A4 CBR 150 4 4 4 5 5 4
Setelah menentukan kriteria, bobot, serta jenis yang A5 Lexi 5 5 5 5 2 3
menjadi acuan dalam pemilihan dan pembelian motor A6 SupraGTR 2 4 5 5 4 3
bekas oleh Mokas Solok, selanjutnya dibentuklah
rating kepentingan dari tabel kriteria tersebut, yang 2. Menentukan Matrik Keputusan
dapat dilihat pada Tabel 2. Nilai pada Tabel 3 dipindahkan kedalam bentuk

matrik yang berisi kolom dan baris, sehingga

Tabel 2.Bobot Kepentingan s X
peming memudahkan dalam perhitungan selanjutnya yang

Keterangan Kriteria _ Skala Kepentingan disajikan dibawah ini.
Sangat Kurang 1 5 4 51 5 1
Kurang 2 5 5 42 4 3
Cukup 3 x=|4 5 53 2 4
Baik 4 14 4 45 5 4
Sangat Baik 5 5 5 55 2 3
Langkah selajutnya adalah menentukan nilai bobot 2 4 55 4 3
kepentingan pada setiap kriteria yang ada yakni 6
kriteria yang akan ditentukan bobot kepentingannya, 3. Normalisasi Matrik
yang dapat dilihat pada Tabel 3. Tahapan  selanjutnya adalah  melakukan
Tabel 3.Nilai Bobot Kriteria normalisasi matrik bedasarkan data pada matrik

keputusan menggunakan persamaan 2 diatas.

Kriteria Kriteria I-Den_iklaian Nilai Bobot Berikut bentuk perhitungannya.
mg ;Ls;re'k ; Perhitungan normalisasi matrik K1
i — 2 2 2 2 2 2 —
Jenis Kendaraan Motor Sport 4 =45 +55 + 42 4+42 452422 =10.536
Motor Matic 5 A = Tose = 0.474
<=2008 1 Ay = —— = 0474
T 2008-2010 2 10536
anun = — =
Kendaraan 2010-2015 3 Az 10.536 0.380
2015-2020 4 Ay, = — 0380
>=2020 5 10.5536
0/Tidak ada 1 Asq = Tos3e — 0.474
Kelengkapan ~ STNK 2 Ay, = ——=0.189
Kendaraan BPKB 4 61 ™ 10536 U _
Lengkap 5 Perthitungan normalisasi matrik K2
>=4 Item 1 =42 + 5% + 52 + 42 + 52 + 42 = 10.677
Kekurangan 3 Item 2 A, = _* 0.374
Kendaraan 2 Item 4 B 10.677 B
0/Tidak Ada 5 AZZ T 10677 0.468
Pajak Mati dan Plat Mati 1 Ay, = —— = 0.468
Ketrangan Pajak Mati dan Plat Hidup 2 10'277
Pajak Pajak Hidup <=6 Bulan 4 Asp = 155, = 0374
Pajak Hidup >=6 5 Agy = _5 _ 0.468
<= 7000000 5 10.677
7000000-10.000000 4 Agz = 1557, = 0374
K el:g;grgan 10.000000-15.000000 3 Perhitungan normalisasi matrik K3
15.000000-18.000000 2 =52 +42 +52 + 42 + 52 + 52 = 11.489
<=18.000000 1 Ao =5 — 0435
Setelah nilai bobot setiap kriteria didapatkan SEEEIPTTRENS
selanjutnya adalah tahapan pengolahan data Az = = 0.348
menggunakan Metode MOORA dengan tahapan Ao = —5  — 0435
sebagai berikut. 33 7 11489 '
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4
Ayz = —11?89 = 0.348
A53 = _11?89 = 0.4‘35
A63 = = 0.435
11.489

Selanjutnya untuk perhitungan normalisasi matrik
K4-K6 dilakukan dengan cara yang sama, agar
memudahkan dalam pembacaan data, Tabel 5
berisi hasil normalisasi matrik.

Tabel 5.Normalisasi Matrik

Kriteria

Kode Tl k2 K3 K4 K5 Ke

Al 0474 0.373 0435 0106 0527 0.387
A2 0474 0468 0348 0212 0421 0.387
A3 0380 0468 0435 0318 0210 0516
A4 0380 0374 0.348 0530 0.527 0.516
A5 0474 0468 0435 0530 0210 0.387
A6 0189 0374 0435 0530 0421 0.129

4. Mengoptimalkan Atribut
Tahapan selanjutnya adalah mencari nilai

optimasi dari matrik keputusan diatas dengan
bobot alternatif menggunakan persamaan 4
(lakukan penjumlahan jika kriteria jenis benefit
dan lakukan pengurangan jika kriteria jenis cost),
berikut bentuk pencarianya.

Y; = (0.474 % 0.14) + (0.373 * 0.16) +

(0.435 * 0.15) + (0.106 * 0.20) + (0.527 =
0.20) — (0.387 * 0.15) = 0.268

Y, = (0.474 % 0.14) + (0.468 % 0.16) +

(0.348 % 0.15) + (0.212 * 0.20) + (0.421 *
0.20) — (0.387 % 0.15) = 0.261

Y; = (0.380 % 0.14) + (0.468 * 0.16) +

(0.435 % 0.15) + (0.318 * 0.20) + (0.210 =
0.20) — (0.516 % 0.15) = 0.221

Y, = (0.380 * 0.14) + (0.374 x 0.16) +

(0.348 * 0.15) + (0.530 = 0.20) + (0.527 *
0.20) — (0.516 * 0.15) = 0.299

Ys = (0.474 % 0.14) + (0.468 % 0.16) +

(0.435 % 0.15) + (0.530 * 0.20) + (0.210 *
0.20) — (0.387 * 0.15) = 0.296

Ys = (0.189 * 0.14) + (0.374 x 0.16) +

(0.435 % 0.15) + (0.530 = 0.20) + (0.421 *
0.20) — (0.129 = 0.15) = 0.300

Perengkingan Nilai Y.

Tahap terakhir dalam proses SPK menggunakan
Metode MOORA adalah menentukan rangking
dari proses ke 4 yang dibuat dalam bentuk Tabel

6 berikut.
Tabel 6.Perengkingan

Alternatif ~ Keterangan Nilai Y ~ Rangking
Al NMAX 0.268 4
A2 Aerok 0.261 5
A3 Vixion 0.221 6
Ad CBR150  0.299 2
A5 Lexi 0.296 3
A6 SupraGTR 0.3 1

4.

Nilai tertinggi didapatkan oleh alternatif ke 6
dengan nama sepeda motor Suora GTRdan nilai
terendah diperoleh oleh sepeda motor vixion.

Kesimpulan

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan
mengenai pemilihan dan pembelian sepeda motor
bekas oleh pihak dealer Mokas solok menggunakan
Metode SPK MOORA yang didasari dari beberapa
alternatif motor tersedia untuk dibeli, pembelian
berpotensi jatuh pada sepeda motor Supra GTR
dengan total nlai 0.3 dan sepeda motor dengan potensi
tidak dibeli jatuh padasepeda motor Vixion dengan
total nilai 0.221. Sehingga pihak dealer solok bisa
menetukan kepusan pembelian motor bekas yang
berpotensi dari sekian banyak pilihanyang tersedia.
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